BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berlandaskan hasil penelitian dan pembahasan skripsi mengenai “Studi
Komparasi Potensi Desa Wisata Wangunharja dan Desa Wisata Sari Bunihayu
dalam Satuan Kawasan Wisata Ciater di Kabupaten Subang”, dapat disimpulkan
bahwa Desa Wisata Wangunharja dan Desa Wisata Sari Bunihayu memiliki
perbedaan pada aspek-aspek penting, seperti berikut ini.

1. Potensi wisata di DesaWisata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapatnya perbedaan potensi wisata
diantara keduanya. Pada potensi wisata berdasarkan kriteria perwujudan Desa
Wisata, Desa Wisata Wangunharja lebih baik dibandingkan dengan Desa Wisata
Sari Bunihayu dimana, Desa Wisata Wangunharja tergolong kedalam kelas 1 yaitu
sangat potensial untuk dikembangkan sebagai Desa Wisata dengan skor yang
dimiliki ialah 90 sedangkan, Desa Wisata Sari Bunihayu tergolong kedalam kelas
Il yaitu cukup potensial untuk dikembangkan sebagai Desa Wisata dengan skor
yang dimiliki ialah 72. Dilihat dari potensi aksesibilitas dan potensi prasarana,
Desa Wisata Sari Bunihayu memiliki kondisi yang lebih baik dibandingkan
dengan Desa Wisata Wangunharja dimana, Desa Wisata Sari Bunihayu tergolong
kedalam kelas | yaitu sangat potensial untuk dikembangkan sebagai Desa Wisata
dengan skor yang dimiliki ialah 20 sedangkan, Desa Wisata Wangunharja
tergolong kedalam kelas 1l yaitu cukup potensial untuk dikembangkan sebagai
Desa Wisata dengan skor yang dimiliki ialah 15. Mengenai potensi sarana wisata
kedua desa menunjukkan kondisi yang sama, tergolong kedalam kelas Il yaitu
cukup potensial untuk dikembangkan sebagai Desa Wisata dimana Desa Wisata
Wangunharja memiliki skor 8 dan Desa Wisata Sari Bunihayu memiliki skor 10.

Berdasarkan hasil pengharkatan yang dilakukan, diperoleh besarnya
potensi Desa Wisata dari dukungan keseluruhan indikator penunjang yang
dimiliki masing-masing Desa Wisata, dimana Desa Wisata Wangunharja

mendapatkan nilai 78% dan Desa Wisata Sari Bunihayu mendapatkan nilai 73%.
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Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan faktor potensi yang menjadi indikator
dalam pengembangan Desa Wisata Wangunharja memiliki keunggulan yang lebih

besar dibandingkan dengan Desa Wisata Sari Bunihayu.

2. Partisipasi masyarakat desa dalam mendukung pemanfaatan Desa Wisata.
Terdapatnya beberapa bentuk partisipasi yang dilakukan masyarakat
seperti  berpartisipasi dalam menyediakan jasa tenaga kerja, partisipasi
keterampilan yang dimiliki masyarakat desa, partisipasi dalam memberikan
sumbangan ide/pendapat/buah pikir dalam setiap diskusi/forum, serta dalam
menciptakan suasana indah dan mempesona yang merupakan bentuk partisipasi
secara tidak langsung. Namun, hasil penelitian menunjukkan terdapatnya
perbedaan partisipasi masyarakat yang dilakukan. Partisipasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa keterlibatan anggota masyarakat di Dusun 111 Banceuy Desa
Sanca Kecamatan Ciater dalam mengembangkan Desa Wisata Wangunharja lebih
tinggi dibandingkan dengan keterlibatan masyarakat di Dusun Il Cicariu Desa
Bunihayu Kecamatan Jalancagak dalam mengembangkan Desa Wisata Sari
Bunihayu. Sehingga, dengan adanya dukungan masyarakat yang direalisasikan
dalam bentuk partisipasi yang diberikan membuat Desa Wisata Wangunharja

dapat dikembangkan dengan lebih baik dibandingkan Desa Wisata Sari Bunihayu.

3. KarakteristikWisatawan yang berkunjungkeDesaWisata.

Karakteristik wisatawan yang berkunjung ke Desa Wisata Wangunharja di
Desa Sanca Kecamatan Ciater dan Desa Wisata Sari Bunihayu di Desa Bunihayu
Kecamatan Jalancagak tidak menunjukkan adanya perbedaan, dimana keduanya
termasuk kedalam segmen psikosentris. Karena, pada segmen ini wisatawan
menunjukkan ciri-ciri menyukai daerah yang aman, nyaman menyerupai tempat
tinggalnya, tidak menyukai tempat terpencil, cenderung menghindari jenis
kegiatan yang penuh tantangan, lama tinggal di daerah tujuan wisata cukup
singkat, sedikit membelanjakan uangnya, dan memiliki motivasi untuk bersenang-
senang (Relaksasi/Refresing). Sehingga, keinginan wisatawan akan kebutuhan

untuk melakukan aktivitas wisata di Desa Wisata dapat menyenangkan.
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B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka rekomendasi yang bisa diajukan

bagi perkembangan Desa Wisata Wangunharja di Desa Sanca Kecamatan Ciater

dan Desa Wisata Sari Bunihayu di Desa Bunihayu Kecamatan Jalancagak, yaitu

sebagai berikut :

1.

a.

Desa Wisata Wangunharja di Desa Sanca Kecamatan Ciater.

Memeliharaan keberadaan Objek dan Daya Tarik Wisata serta adat istiadat
yang berlaku.

Diperlukan adanya upaya untuk menyediakan sarana penunjang berupa toko
cinderamata, sehingga wisatawan dapat membeli produk khas daerah setempat.
Diperlukan adanya upaya untuk menyediakan sarana pelengkap seperti fasilitas
rekreasi dengan tujuan melakukan sesuatu yang have fun.

Menjalin kerjasama dengan stakeholder setempat dalam upaya memperbaiki
kondisi aksesibilitas untuk memberikan kemudahan bagi wisatawan.

Desa Wisata Sari Bunihayu di Desa Bunihayu Kecamatan Jalancagak.
Mengelola dan mengembangkan keberadaan objek wisata yang tersedia dan
terdapat di alam semesta (Natural Amenities) berupa Curug Cirangrang.
Memberikan pembinaan dalam meningkatkan keterampilan untuk membuat
kerajinan tangan yang lebih menarik sehingga memiliki nilai jual yang tinggi.
Melestarikan seni-budaya dengan cara menampilkan pagelaran atraksi seni dan
menggunakan tata busana sesuai tradisi ke-Sunda-an.

Menjaga dan melestarikan upacara-upacara adat sebagai daya tarik wisata.
Menjalin kerjasama dengan stakeholder setempat dalam upaya memperbaiki
kondisi aksesibilitas untuk memberikan kemudahan bagi wisatawan.
Meningkatkan promosi Desa Wisata sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata

(DTW) yang memiliki citra dan karakteristik kawasan yang potensial.
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